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ABSTRAK

Penyakit kulit merupakan masalah kesehatan yang dapat terjadi di masyarakat terutama pada
wilayah tropis seperti Kelurahan Tuminting. Pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko, cara
pencegahan, dan tanda-tanda penyakit kulit masih terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pencegahan penyakit kulit. Pengabdian ini
dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan kulit melalui video edukasi, dimana dilakukan
pengisian kuesioner pengetahuan tentang penyakit kulit sebelum dan sesudah penyuluhan. Pada
pengisian kuesioner sebelum penyuluhan pencegahan penyakit kulit hanya didapatkan
pengetahuan sebesar 83% dan hasilnya meningkat signifikan menjadi 94% sesudah dilakukan
penyuluhan pencegahan penyakit kulit. Sebagai kesimpulan bahwa penyuluhan pencegahan
penyakit kulit diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat kelurahan tuminting.

Kata kunci : Penyakit; Kulit; Kesehatan; Pencegahan; Penyuluhan
ABSTRACT

Skin diseases are common health problems in the community, particularly in tropical regions
such as Tuminting Village. Community knowledge regarding risk factors, prevention methods, and
early signs of skin diseases remains limited. This community service activity aimed to improve
public knowledge related to the prevention of skin diseases. The activity was carried out in the
form of a health education session using an educational video, accompanied by a pre- and post-
test questionnaire assessing knowledge about skin disease prevention. The pre-test results showed
a knowledge level of 83%, which increased significantly to 94% after the educational intervention.
In conclusion, health education on skin disease prevention is essential to enhance community
knowledge in Tuminting Village
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PENDAHULUAN

Penyakit kulit merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang masih
sering dijumpai di wilayah tropis termasuk
Indonesia. Kondisi lingkungan yang lembap,
kepadatan penduduk, serta perilaku higiene
yang belum optimal berkontribusi terhadap
meningkatnya kasus penyakit kulit seperti

dermatitis, skabies, dan infeksi jamur
(Kemenkes RI, 2021). Secara global,
laporan Global Burden of

Disease menunjukkan bahwa penyakit kulit
termasuk penyebab morbiditas yang signifikan
dan terus menimbulkan beban kesehatan yang
tinggi pada populasi dunia (GBD, 2020).

Di Indonesia, penyakit kulit masih berada
dalam daftar sepuluh besar penyakit terbanyak
di fasilitas pelayanan kesehatan primer
(Kemenkes RI, 2022). Rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai faktor risiko, tanda awal,
serta cara pencegahan turut mempertahankan
tingginya kasus penyakit kulit (Sari et al.,
2020). Kondisi serupa juga ditemukan di
Kelurahan Tuminting, di mana edukasi
mengenai pencegahan penyakit kulit belum
optimal sehingga masyarakat belum memiliki
pemahaman yang memadai terkait upaya
pencegahan.

Hasil penelitian internasional
menunjukkan bahwa faktor iklim tropis,
kelembapan, serta paparan lingkungan yang
tidak higienis meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit kulit di berbagai negara (Hay
et al., 2021; Cheng et al., 2022). Karena itu,
peningkatan  literasi  kesehatan  menjadi
komponen penting dalam pengendalian
penyakit kulit berbasis komunitas.

Penggunaan media audiovisual seperti
video edukasi telah terbukti efektif dalam
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meningkatkan pengetahuan dan memodifikasi
perilaku kesehatan di berbagai populasi,
terutama dalam edukasi penyakit berbasis
lingkungan dan penyakit menular (Nouri et al.,
2020; Hussain et al., 2021). Video edukasi
mampu menyajikan informasi secara visual dan
interaktif sehingga lebih mudah dipahami dan
diingat dibandingkan penyuluhan konvensional
(Chen et al., 2023; WHO, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
Kelurahan Tuminting mengenai pencegahan
penyakit kulit melalui penyuluhan
menggunakan media video edukasi. Intervensi
ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman
masyarakat  dan

mendorong  perilaku

pencegahan penyakit kulit yang lebih baik.

METODE

Metode penelitian ini mengikuti pola
pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat
yang  berkelanjutan  mengikuti  metode
Pandiangan (Pandiangan et al., 2025). Kegiatan
ini dilakukan dengan metode penyuluhan
melalui video edukasi. Dilaksanakan secara
bertahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi kegiatan penyuluhan (Nainggolan

et al.,2025).

1.  Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan dimulai segera setelah
tim menerima surat penugasan resmi dari Ketua
LPPM Unsrat. Menindaklanjuti penugasan
tersebut, tim pelaksana kemudian melakukan
koordinasi awal dengan Kepala Puskesmas
Tuminting untuk menyampaikan rencana
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pelaksanaan penyuluhan pada tanggal 28
November 2025. Pada kesempatan tersebut,
diminta

pihak puskesmas untuk

menginformasikan dan mengundang
masyarakat Kelurahan Tuminting yang sedang
berada di fasilitas kesehatan untuk mengikuti
kegiatan penyuluhan.

Tahap persiapan berikutnya meliputi
penyusunan materi penyuluhan, penyusunan
rencana kerja, serta pembagian peran dan
tanggung jawab sesuai proposal PKM yang
telah disetujui. Seluruh kegiatan yang telah
kemudian

direncanakan dalam  proposal

disesuaikan ~ dalam  mekanisme  teknis
pelaksanaan di Puskesmas Tuminting agar
kegiatan penyuluhan dapat berjalan secara
efektif, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan

pengabdian masyarakat.

2.  Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas
Tuminting, Kota Manado pada tanggal 28
November 2025. Peserta yang mengikuti
adalah pasien dan keluarga sebagai pengunjung
di Puskesmas Tuminting hari itu.

Kegiatan dimulai atas koordinasi dengan
pihak puskesmas dalam hal ini adalah KTU
Puskesmas Tuminting. Sebelum pengabdian
dimulai, peserta menerima pengantar awal
sebelum pelaksanaan. Kegiatan pengabdian
dimulai dengan pengisian kuesioner pre-test
pengetahuan tentang penyakit kulit dilanjutkan
dengan penyuluhan tentang pencegahan
penyakit kulit melalui video edukasi berupa
penyebab penyakit kulit yang terdiri atas
bakteri, virus dan parasit sampai pada
pencegahannya seperti mencuci tangan. Setelah
peserta menerima penyuluhan, selanjutnya
diikuti dengan pengisian kuesioner post-test.
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Selama kegiatan berlangsung, peserta akan
arahkan untuk mengisi daftar hadir responden.
Khusus peserta yang mengalami kesulitan
dalam mengisi kuesioner akan diberikan
pendampingan oleh tim pelaksana.

3.  Evaluasi Keberhasilan Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan mengikuti
metoda Pandiangan (Pandiangan et al., 2021).
Kuesioner pengetahuan tentang pencegahan
penyakit kulit dilakukan sebelum dan sesudah
diadakan
pencegahan penyakit kulit di Puskesmas
Tuminting Kota Manado yang dilakukan

penyuluhan kesehatan tentang

kepada masyarakat Kelurahan Tuminting yang
berkunjung saat itu di Puskesmas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dalam program
pengabdian masyarakat Tuminting mengenai
penyuluhan pencegahan penyakit kulit yang
dilaksanakan pada tanggal 28 November 2025
di Puskesmas Tuminting Kota Manado dihadiri
oleh 65 peserta dengan komposisi usia yang
beragam. Mayoritas peserta berada pada
kategori dewasa sebanyak 39 orang dan
kategori remaja sebanyak 15 orang serta
kategori lansia sebanyak 11 orang. Distribusi
peserta menunjukkan bahwa penyuluhan
menjangkau kelompok usia produktif hingga
kelompok wusia lanjut sehingga cakupan
penyuluhan menjadi lebih luas.

Pelaksana  melakukan  penyuluhan
pencegahan penyakit kulit melalui video
edukasi. Adapun materi penyuluhan meliputi
penyebab  penyakit kulit sampai cara
pencegahannya.
dilakukan

pencegahan penyakit kulit di Puskesmas serta

Sebelum penyuluhan
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tidak lanjut maka dilakukan pre-test
pengetahuan tentang penyakit kulit pada
masyarakat Tuminting. Didapatkan bahwa
jumlah rerata nilai pre-test 83%. Kemudian
sesudah itu pelaksana melakukan penyuluhan
yang meliputi penyebab penyakit kulit smapai
Sesudah
dilakukan

pencegahannya. penyuluhan

dilakukan =~ maka post-test

pengetahuan tentang penyakit kulit dengan soal
yang sama dengan pre-test maka didapatkan

;Q.' v’” . Ak ‘ R\

L ! L
hasil yang sangat berbeda, dimana rerata nilai

post-test sudah 94% yang menunjukkan bahwa
para peserta sudah memiliki pengetahuan
memadai tentang pencegahan penyakit kulit.
Foto saat melakukan penyuluhan tentang
pencegahan penyakit kulit kepada masyarakat
Tuminting dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2

Gambar 1. Foto saat melakukan kegiatan
penyuluhan

KESIMPULAN

kesehatan
pencegahan penyakit kulit diperlukan untuk
masyarakat

Penyuluhan tentang
meningkatkan  pengetahuan
Tuminting di mana sebelum dan sesudah
penyuluhan kesehatan tentang pencegahan
penyakit kulit didapatkan hasil kuesioner
pengetahuan penyakit kulit sebesar 83%
berbanding 90%.
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